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ARTICLE ABSTRACT

INFORMATION

Keywords: Collaboration skills are among the essential 21st-century skills to be
developed in Biology education. However, observations at SMA (SLUA)

Problem Based Saraswati 1 Denpasar indicate that student interaction and cooperation

Learning; during Biology lessons have not been optimal. One strategy to enhance

Collaboration Skills;
21st-century skills

these skills is the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
model, which engages students in active and collaborative problem-
solving. This study aims to analyze the impact of the PBL model on the
collaboration skills of Grade X students at SMA (SLUA) Saraswati 1
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reliability testing. The results showed that the collaboration skill score
in the experimental class rose from 13.66 (pretest) to 14.28 (posttest).
Meanwhile, the control class saw an increase from 12.97 (pretest) to 13.18
(posttest). A significance test revealed a significant difference between
the experimental and control groups, with an Asymp. Sig. value of 0.004
(p < 0.05). The calculated effect size was 0.35, falling into the medium
category. This indicates that the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model has a moderate effect on students' collaboration
skills.
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PENDAHULUAN
Salah satu keterampilan sosial yang harus dikuasai peserta didik adalah
keterampilan berkolaborasi, karena keterampilan ini sangat penting untuk

mendukung pembelajaran yang efektif (Ilmiyatni et al., 2019). Pembelajaran abad ke-
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21 menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan untuk mempersiapkan generasi
penerus menghadapi tantangan global dan perubahan zaman yang dinamis.
Keterampilan abad ke-21 terdiri dari empat elemen utama yaitu Communication,
Critical Thinking, Collaboration, dan Creativity.

Keempat keterampilan ini dianggap sangat relevan dalam mempersiapkan
peserta didik menjadi individu yang mampu berpikir kritis, terampil dalam bekerja
sama, kreatif dalam menghadapi tantangan, serta mampu berkomunikasi dengan
baik. Pentingnya melatih keterampilan ini sejak dini, karena dengan ini peserta didik
dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka dengan bekerja sama dalam
pembelajaran, dimana ini sangat penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja dan masyarakat (Marita et al., 2023).

Menurut Fernando et al. (2024) pencapaian yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil belajar tercapai
ketika peserta didik menunjukkan perkembangan sesuai tujuan pembelajaran, yang
dibuktikan melalui nilai evaluasi dari ulangan atau ujian. Oleh karena itu, hasil belajar
menjadi indikator keberhasilan pembelajaran (Yandi et al., 2023). Proses pembelajaran
di SMA harus mampu mendukung pengembangan kedua aspek tersebut secara
optimal melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan melibatkan peserta
didik secara aktif.

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran di SMA (SLUA)
Saraswati 1 Denpasar, ditemukan beberapa aspek yang menunjukkan bahwa
kolaborasi diantara peserta didik belum optimal. Saat bekerja dalam kelompok,
beberapa peserta didik cenderung mengambil peran dominan, sementara yang lain
lebih pasif dan hanya mengikuti tanpa memberikan kontribusi berarti. Selain itu,
terdapat kecenderungan beberapa peserta didik yang kurang peduli terhadap
keberhasilan kelompok, sehingga tugas yang seharusnya diselesaikan bersama sering
kali dikerjakan oleh beberapa anggota saja. Menurut Leasa & Wuarlela, (2023)
kerjasama dalam kelompok sering kali belum berjalan secara optimal. Beberapa
situasi yang muncul di antaranya kurangnya rasa peduli antar anggota kelompok,
serta rendahnya rasa percaya diri akibat perbedaan kemampuan antara peserta didik
yang lebih unggul dan yang kurang mampu.

Menurut Ahwan et al. (2023) sebagian peserta didik masih menghadapi
kesulitan dalam bekerja sama selama proses pembelajaran yang juga berdampak pada
menurunnya pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik. Menurut Rahayuningsih
et al. (2022), metode pembelajaran yang masih berfokus pada ceramah dan
demonstrasi cenderung menjadi masalah terhadap menurunnya hasil belajar peserta

didik, sehingga pendekatan student centered learning belum terwujud sepenuhnya.
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Guru cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran, seperti yang diungkapkan
oleh Desi & Hani (2020), sehingga kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka. Tantangan ini semakin kompleks dengan sulitnya
guru merancang pembelajaran yang relevan, terutama dalam memilih masalah yang
sesuai untuk didiskusikan (Prameswari et al.,, 2024). Keberhasilan pembelajaran
dalam pendidikan dapat tercapai apabila mencakup berbagai komponen yang saling
mendukung selama berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar, seperti peserta didik,
guru, strategi, model, metode, serta media pembelajaran, dan sebagainya (Novitasari,
2022). Salah satu model pembelajaran yang memiliki peran penting adalah model
pembelajaran kooperatif Problem Based Learning (PBL).

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk menganalisis pengaruh penerapan
model pembelajaran PBL dalam meningkatkan keterampilan berkolaborasi peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang merupakan penelitian
kuantitatif dengan design Quasi-Experimental, yaitu merupakan bentuk desain yang
melibatkan dua kelompok paling sedikitnya (Arib et al., 2024). Desain eksperimen ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan penerapan model
pembelajaran PBL pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam
pengaruhnya terhadap keterampilan berkolaborasi peserta didik. Penelitian ini
menggunakan rancangan Non-Equivalent Control Group Design, di mana terdapat dua
kelompok yang masing-masing mendapatkan perlakuan yang berbeda.

Berdasarkan populasi yang ada, maka pengambilan sampel kelas yang
digunakan dalam penelitian ini diambil secara Cluster Random Sampling yaitu salah
satu teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang dilakukan dengan cara
membagi populasi menjadi beberapa kelompok atau klister berdasarkan karakteristik
tertentu, kemudian memilih secara acak beberapa klaster untuk dijadikan sampel
penelitian.

Menurut Puspasari et al., (2022) instrumen adalah alat ukur yang dapat
diterima dalam penelitian. Alat ukur yang dapat diterima harus memenuhi standar
validitas dan reliabilitas data. Validitas dan reliabilitas suatu data dipengaruhi oleh
kualitas instrumen pengumpulan data atau pengukur objek dari suatu variabel
penelitian. Keterampilan kolaborasi diukur dengan menggunakan kuesioner dengan
20 pernyataan dengan 5 indikator yaitu : kerjasama, tanggung jawab, komunikasi,

kompromi dan fleksibilitas yang diadopsi dari Prayoga & Gading, (2023), berdasarkan
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lima dimensi utama, yaitu cooperation, responsibility, communication, compromise, dan
flexibility. Setiap dimensi memiliki indikator spesifik untuk mengukur aspek
kolaborasi, seperti bekerja sama dengan anggota kelompok yang beragam,
mengambil inisiatif dalam kelompok, menyelesaikan tugas bersama, memperhatikan
pendapat orang lain, serta menyelesaikan tugas tepat waktu dengan fleksibilitas
dalam kelompok. Total butir pernyataan kuesioner sebanyak 20 pernyataan yang
tidak memerlukan uji validitas dan reliabilitas ulang karena instrumen yang
digunakan merupakan kuesioner ini telah teruji kualitasnya untuk mengukur
kemampuan kolaborasi peserta didik yang telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya.

Teknik analisis data menggunakan analisis uji normalitas dan uji homogenitas,
sebagai prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis, dimana hasil uji normalitas dan uji
homogenitas dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan apakah data dapat
diolah menggunakan metode statistik parametrik atau non-parametrik (Fiana et al.,
2019). Setelah melakukan uji prasyarat diketahui bahwa data berdistribusi tidak
normal dan tidak homogen. Selanjutnya dilakukan Uji Mann-Whitney U untuk
menganalisis perbedaan penerapan model pembelajaran PBL pada kelas kontrol dan

eksperimen terhadap keterampilan berkolaborasi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data pretest yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan awal peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki
perbedaan yang signifikan secara statistik dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,193 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta didik dari
kedua kelompok tersebut dapat dianggap setara sebelum diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran PBL dan tanpa diberikan PBL. Kemudian dilakukan
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum mengenai data hasil
penelitian, yang mencakup nilai rata-rata dan standar deviasi. Hasil analisis ini
membantu memahami distribusi data serta memberikan informasi awal sebelum
melanjutkan ke wuji statistik inferensial. Berikut adalah analisis deskriptif
keterampilan berkolaborasi. Pada kelompok eksperimen, rata-rata nilai pretest sebesar
13.66. Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 14.28. Pada
kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest sebesar 12.97. Setelah perlakuan, rata-rata

nilai meningkat menjadi 13.18.
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Kemampuan keterampilan berkolaborasi peserta didik pada saat pretest dan
posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti terlihat pada Gambar 1 di bawah

mi:

Gambar 1. Histogram Rata-Rata Keterampilan Berkolaborasi
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Setelah menganalisis keterampilan berkolaborasi peserta didik, maka dapat
diketahui terdapat perbedaan hasil pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen,
dimana didapatkan perbedaan yang signifikan antara penerapan model PBL pada
kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang tanpa dibelajarkan model PBL, dengan
nilai Asymp. Sig. = 0,004 (p < 0,05). Dari hasil perhitungan effect size menghasilkan
nilai sebesar 0,35, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh dengan

katagori sedang terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik

Pembahasan

Hasil analisis data menggunakan Uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
hal keterampilan berkolaborasi peserta didik. Nilai signifikansi 0,004 (p < 0,05)
menunjukkan bahwa hasil ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi
oleh perbedaan model pembelajaran yang diterapkan di masing-masing kelas. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan model PBL lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan berkolaborasi peserta didik dibandingkan dengan tanpa menggunakan
model pembelajaran PBL. Model pembelajaran PBL mampu meningkatkan
keterampilan berkolaborasi dengan cara melibatkan peserta didik dalam pemecahan

masalah nyata secara berkelompok. Proses ini khususnya, terjadi secara intens pada
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sintaks membimbing penyelidikan. Pada penelitian ini, proses penyelidikan mampu
mengembangkan keterampilan berkolaborasi melalui tahapan sebagai berikut: 1)
Merumuskan masalah, 2) Menyusun pertanyaan wawancara, 3) Mendiskusikan hasil,
4) Mengembangkan solusi bersama, yang melibatkan diskusi dan negosiasi antar
anggota kelompok untuk mencapai kesepakatan mengenai langkah-langkah yang
akan diambil. Proses ini mendorong peserta didik untuk saling mendengarkan,
menghargai pendapat satu sama lain, dan bekerja sama dalam merancang solusi yang
efektif. PBL menuntut interaksi intensif antar anggota kelompok, distribusi tugas
yang jelas, dan kerja sama untuk mencapai solusi. Dalam model PBL, peserta didik
mampu mendistribusikan peran dan tanggung jawab di antara anggota kelompok.
Hal ini mencakup pembagian tugas, pengelolaan waktu, serta saling membantu
untuk mencapai tujuan bersama. Melalui proses ini, peserta didik belajar bekerja
secara tim dan menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ifada dkk. (2024) bahwa adanya
peningkatan keterampilan berkolaborasi dengan menerapkan PBL, dimana
peningkatan keterampilan berkolaborasi tercermin pada hasil siklus II. Selama
proses pembelajaran peserta didik terlihat antusias dan memahami proses
pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Selain itu, peserta didik mempunyai
kesempatan untuk mendiskusikan solusi permasalahan dalam kelompok. Dengan hal
itu PBL memfasilitasi pengembangan keterampilan kerjasama peserta didik. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Ambarwati et al. (2024) dimana model pembelajaran
berbasis masalah pada keterampilan kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran
IPA dapat mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini dapat diamati
secara jelas pada setiap siklus yang dilaksanakan, menunjukkan bahwa peserta didik
semakin mampu bekerja sama dan berinteraksi satu sama lain dalam proses belajar.
Menurut Arbain et al. (2024) menyatakan bahwa terdapat kemajuan dan pencapaian
yang signifikan dalam proses pembelajaran, di mana penerapan model pembelajaran
PBL berhasil meningkatkan tingkat kolaborasi peserta didik. Hasilnya, sekitar 88%
peserta didik menunjukkan perilaku kolaboratif yang baik atau sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam mendorong peserta didik untuk

bekerja sama dan berinteraksi secara produktif dalam kelompok.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor keterampilan kolaborasi pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan dari 13,66 pada saat pretest menjadi 14,28 pada

saat posttest. Sementara itu, pada kelas kontrol, skor keterampilan kolaborasi
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meningkat dari 12,97 pada saat pretest menjadi 13,18 pada saat posttest. Hasil uji
perbedaan menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,004 (p < 0,05).
Dari hasil perhitungan effect size menghasilkan nilai sebesar 0,35, yang termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) memberikan pengaruh dengan katagori sedang terhadap keterampilan

kolaborasi peserta didik

Saran

Adapun saran yang bisa diberikan dari penelitian ini adalah : 1) Bagi Guru :
Sebagai bahan pertimbangan untuk guru yang ada di sekolah SMA (SLUA) Saraswati
1 Denpasar, di sarankan dapat menerapkan model PBL untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik, 2) Bagi Sekolah : Sekolah diharapkan dapat
mendukung implementasi pembelajaran inovatif seperti PBL dengan menyediakan
pelatihan bagi guru, fasilitas pendukung, serta waktu yang memadai untuk persiapan
dan penerapan model pembelajaran PBL ini, 3) Bagi Peneliti Selanjutnya : Peneliti
dapat melakukan penelitian pada topik mata pelajaran lainnya untuk mengukur

efektivitas penerapan model PBL ini.
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